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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian survei.Penelitian survei digunakan 
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), 
gtetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstuktur dan sebagainya.
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B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif.Yang dapat diartikan sebagai penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
56
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan surat izin riset dari fakultas 
pada bulan September-Oktober 2018. 
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2. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Keuangan Pekanbaru, yang beralamatkan di Jalan Tuanku Tambusai No. 
498, Labuh Baru Timur, Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek pada penelitian ini adalah Guru dan Siswa Akuntansi kelas 
XII Akuntansi A, XII AKuntansi B, XII Akuntansi C, dan XII Akuntansi 
D di Sekolah Menengah Kejuruan Keuangan Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Guru Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan Keuangan Pekanbaru. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah sejumlah individu yang mempunyai satu sifat 
sama, dimana populasi keseluruhan subjek penelitian.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII Akuntansi diSekolah Menengah 
Kejuruan Keuangan Pekanbaru, yang berjumlah 116 orang siswa yang 
terdiri dari 4 kelas yaitu XII Akuntansi A, XII Akuntansi B, XII Akuntansi 
C, dan XII Akuntansi D di Sekolah Menengah Kejuruan Keuangan 
Pekanbaru. 
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Tabel III.1  
Populasi 
 
NO KELAS JUMLAH 
1 XII AKUNTANSI A 26 
2 XII AKUNTANSI B 31 
3 XII AKUNTANSI C 29 
4 XII AKUNTANSI D 30 
JUMAH 116 
 
2. Sampel 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
teknik simple random sampling.Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambiloan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
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 Dalam menentukan jumlah sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin dalam sebagai berikut : 
𝑛 =  
𝑁
𝑁. 𝑑2 ∓ 1
 
  Keterangan: 
  n = Jumlah sampel 
  N = Jumlah populasi 
  d
2 
= Presisi (ditetapkan 5%) 
  Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 
 𝑛 =  
𝑁
𝑁.𝑑2∓1
=  
116
116.0,052∓1
=  
116
1,29
= 89,92 = 90 responden/ siswa 
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Dengan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 
a. Kelas XII Akuntansi A  = 26/116 x 90 = 20,17 = 20 siswa 
b. Kelas XII Akuntansi B  = 31/116 x 90 = 24,05 = 24 siswa 
c. Kelas XII Akuntansi C  = 29/116 x 90 = 22,5 = 23 siswa  
d. Kelas XII Akuntansi D  = 30/116 x 90 = 23,27 = 23 siswa 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, dengan 
mengambil data primer. Adapun data primer adalah data yang diperoleh dari 
lapangan dengan teknik sebagai berikut : 
1. Angket 
 Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 
melekat pada responden.
58
 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai Gaya Kepemimpinan Demokratis Guru terhadap Aktivitas 
Belajar siswa  di Sekolah Menengah Kejuruan Keuangan Pekanbaru. 
 Penulis menggunakan jenis angket tertutup sehingga responden 
tinggak memilih jawaban yang telah disediakan.
59
Sebelum disebarkan 
kepada sampel penelitian angket perlu di uji coba untuk mencari validitas 
dan reliabilitas angket.Metode angket yang disusun dengan menggunakan 
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angket model skala Likert. Skala likert dengan lima alternative jawaban, 
yaitu : 
Selalu    (SL) diberi skor 5 
Sering    (S)   diberi skor 4 
Kadang-kadang  (KD) diberi skor 3 
Jarang     (JR) diberi skor 2 
Tidak Pernah    (TP)   diberi sor 1 
60
  
 
2. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan 
penelitian. Dengan meminta data tentang profil sekolah, daftar nama 
siswa, dan guru serta hal-hal yang berhubungan dengan administrasi 
sekolah yang berupa arsip, tabel dan foto-foto, data ini diperoleh dari TU 
Sekolah Menengah Kejuruan Keuangan Pekanbaru.  
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen.
61
Pengukuran yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.Untuk mengukur validitas 
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digunakan analisis faktor yakni mengkorelasikan skor item instrumen dan 
skor totalnya dengan bantuan Excel. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat 
sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya.62 
Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment.Berikut rumus yang digunakan.
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Keterangan: 
r   : Angka Indeks Korelasi”r” Product moment 
N  : Number Of Cases (Sampel)  
∑X  : Jumlah skor X.  
∑Y  : Jumlah skor Y. 
∑XY : Jumlah skor XY. 
∑X2 : Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
∑Y2 : Jumlah skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
Penentuan valid atau tidak validnya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan thitung dengan ttabel guna menentukan apakah butir tersebut 
valid atau tidak valid, dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. Jika thitung lebih kecil dari (<) ttabel maka butir tersebut invalid (tidak 
valid). 
b. Jika thitung lebih besar dari (>) ttabel maka butir tersebut valid.
64
 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliable jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda. 
Uji reliabilitas untuk mengukur tingkat kekonsistenan 
instrumen.Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
dengan bantuan SPSS for windows.Adapun rumus yang digunakan 
cronbach alpha: 
r11 =  
𝐾
𝐾−1
  
1−∑𝑆𝑡
𝑆𝑡
  
Keterangan:  
r11 = Nilai reliabilitas  
∑St = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
St
 
= Variabel Total 
K = Jumlah item.
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya digunakan kuesioner (maksudnya 
apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 
konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala 
likert 1-5) adalah Cronbach Alpha.Uji reliabilitas merupakan kelanjutan 
dari uji validitas dimana item yang masuk pangujian adalah item yang 
valid saja.Menggunakan batasan 0.6 dapat ditentukan apakah instrument 
reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, seliabilitas kurang dari 0,6 adalah 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif.Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 
menghimpun, menyusun atau mengatur data, mengolah data, menyajikan dan 
menganalisa data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, 
peristiwa, dan keadaan
67
. Setelah data terkumpul, untuk masing-masing 
alternative jawaban di acari presentase jawabannya pada item pertanyaan 
masing-masing variabel dengan rumus : 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
Keterangan : 
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P =Angka Presentase 
F =Frekuensi yang dicari 
N =Number Of Case (Jumlah Sampel)
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Hasil pengolahan data dengan presentase selanjutnya ditafsirkan 
kedalam klasifikasi sebagai berikut : 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik. 
b. 61% - 80 % dikategorikan baik. 
c. 41% - 60 % dikategorikan cukup baik. 
d. 21% - 40 % dikategorikan kurang baik. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik. 
1. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 
kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 
rumus: 
Ti = 50 + 10 (Yi – Y) 
                   SD 
Keterangan : 
Yi =Variabel data ordinal 
Y =Mean (rata-rata) 
SD =Standar Deviasi 
2. Uji Linearitas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah : 
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
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Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Dasar pengambilan keputusan : 
Jika probalitas > 0,05 Ha diterima Ho ditolak. 
Jika probabilitas < 0,05 ditolak dan Ho diterima. 
3. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal.uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 
22.0 for windows. Teknik uji normalitas yang dapat digunakan dalam 
menguji distribusi normal data di antaranya probability plot dan 
kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk menguji apakah distribusi 
data normal ataukah tidak, dilakukan dengan metode uji kolmogorov 
smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data adalah jika p >0,005 maka sebaran normal atau tidakanya 
sebaran data adalah jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal.
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4. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Data yang sudah diberi kategori/kriteria kemudian untuk 
mengetahui ada tidak pengaruhnya, Gaya kepemimpinan demokratis guru 
terhadap aktivitas belajar, maka data akan dianalisa menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik analisa regresi linier 
sederhana dengan metode kuadrat terkecil.
70
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  Ŷ = a + b X 
Dimana : 
Ŷ = variabel dependent (Gaya kepemimpinan demokratis Guru) 
A =Konstanta 
b =Koefisiensi 
X = variabel independent (Aktivitas Belajar Siswa) 
Koefisien regresi a dan b untuk regresi linier sederhana dapat 
dihitungdengan rumus : 
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  Tujuannya untuk, mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 
membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 
perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 
dalam   tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih duhulu 
mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang 
rumusnya adalah: 
Df  = N – nr  
Keterangan : 
Df : degress of freedom 
N : Number Of case 
Nr  : Banyaknya tabel yang dikorelasikan 
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5. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 
hipotesis) yaitu Membandingkan ro (observasi) dari hasil perhitungan 
dengan rt (r tabel) dengan ketentuan : 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak. 
b. Jika ro˂rt maka Ha ditolak, Ho diterima. 
6. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Gaya Kepemimpinan Demokratis 
guru) terhadap variabel Y (aktivitas belajar siswa) 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus : 
KD = R
2
X 100% 
Dimana : 
KD  = Koefisien Determinasi/Koefisien Penentu 
R
2
  = R square
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Data yang diperoleh akan diproses dengan menggunakan bantuan 
perangkat komputer melalui program SPSS (Statistica Progaram Society 
Science) versi 22.00 for windows dalam mengolah data statistic. 
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